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ABSTRAK 

 

 Praktik sewa pohon mangga dengan sistem kontrak di Desa Segeran, 

Juntinyuat, Indramayu telah ada sejak puluhan tahun yang lalu. Pengontrak menyewa 

pohon mangga kepada petani pemilik pohon selama satu tahun, lalu pohon tersebut 

dirawat oleh pengontrak. Kemudian tiba pada saat pohon itu berbuah, buah mangga 

dipanen dan dijual ke tengkulak. Sewa pohon mangga ini dalam praktiknya belum 

ada kepastian akan hasil buah yang muncul, oleh karena itu ada kemungkinan salah 

satu pihak akan mengalami kerugian. Hal tersebut sama sekali tidak menghentikan 

adanya praktik sewa pohon mangga di Desa Segeran. 

 Penelitian ini mencoba menjawab: Mengapa praktik sewa pohon mangga 

dengan sistem kontrak di Desa Segeran, Juntinyuat, Indramayu masih terus 

berlangsung?, Bagaimana bentuk sewa pohon mangga dengan sistem kontrak di Desa 

Segeran?, Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tindakan pengontrak dan petani 

pada praktik sewa pohon mangga tersebut?. Kerangka teoretik yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu ijarah, sosiologi hukum Islam dan ‘urf. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 

menggunakan pendekatan normatif empiris, kemudian dianalisis berdasarkan 

perspektif hukum Islam.  

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik sewa pohon mangga di Desa 

Segeran dilatarbelakangi oleh faktor ekonomi dan kebiasaan masyarakat. Sewa 

pohon mangga di Desa Segeran terdiri dari kontrak tertulis dan kontrak lisan. 

Ditinjau dari fikih muamalah, praktik sewa pohon mangga dengan sistem kontrak 

masuk dalam kategori ijarah yang akadnya tidak sah dikarenakan objek dalam akad 

ini berupa benda bukan manfaat. Jumhur ulama berpendapat sewa pohon mangga 

termasuk ‘urf fasid. Akan tetapi, dikarenakan dalam masyarakat hal ini dibutuhkan 

sebagai mata pencarian, maka mengikuti pendapat ulama yang membolehkan hal  ini 

dibolehkan dan sah. Tindakan pengontrak dan petani pohon mangga di Desa Segeran 

masuk dalam kategori tindakan rasional dan tradisional menurut Weber. Sosiologi 

hukum Islam memandang bahwa sewa pohon mangga dapat berjalan sejalan dengan 

pemahaman masyarakat mengenai keabsahan sewa pohon yang dianggap sah dengan 

mengikuti pendapat ulama yang membolehkan karena dipandang lebih sesuai untuk 

diimplementasikan pada kondisi kehidupan sehari-hari.  

Kata Kunci: Sewa Pohon Mangga, Pengontrak, Ijarah, ‘Urf, Hukum Islam.  
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ABSTRACT 

 

 The practice of renting mango trees under a contract system in Segeran 

Village, Juntinyuat, Indramayu has been around for decades. The contractor rents the 

mango tree to the tree owner for one year, then the tree is cared for by the contractor. 

Then, when the tree bears fruit, the mangoes are harvested and sold to middlemen. In 

practice there is no certainty about the mango tree rental, therefore there is a 

possibility that one of the parties will suffer a loss. This in no way stopped the 

practice of renting mango trees in Segeran Village. 

 This study tries to answer: Why is the practice of renting mango trees with a 

contract system in Segeran Village, Juntinyuat, Indramayu?, What is the form of 

mango tree rental with a contract system in Segeran Village?, How is Islamic law 

reviewing the actions of contractors and farmers in leasing practices the mango tree? 

The theoretical framework used in this research is ijarah, sociology of Islamic law 

and 'urf. The method used in this study is observation, interviews and documentation 

using an empirical normative approach, then analyzed based on the perspective of 

Islamic law. 

 The results of this study indicate that the practice of renting mango trees in 

Segeran Village is motivated by economic factors and community habits. Mango tree 

rental in Segeran Village consists of a written contract and an oral contract. Judging 

from the muamalah fiqh, the practice of renting mango trees with a contract system is 

included in the ijarah category whose contract is invalid because the object in this 

contract is in the form of objects, not benefits. Many scholars are of the opinion that 

renting mango trees is an 'urf fasid. However, because in society this is needed as a 

livelihood, then following the opinion of scholars who allow this is permissible and 

legal. The actions of the contractors and mango tree farmers in the village of Segeran 

fall into the category of rational and traditional actions according to Weber. 

Sociology of Islamic law views that renting mango trees can go hand in hand with 

people's understanding of the validity of tree rentals which are considered valid by 

following the opinion of scholars who allow it because it is considered more suitable 

to be implemented in conditions of daily life. 

Keywords: Mango Tree Rental, Contractor, Ijarah, 'Urf, Islamic Law. 
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  PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543 b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alīf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha’ KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin SY Es dan Ye ش

 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta’ Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za’ Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘El ل

 Mim M ‘Em م

 Nun N ‘En ن

 Wawu W W و

 Ha’ H Ha ه

 HAmzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دةَ  Ditulis Muta’addidah مُتعََد ِّ

دَّة  Ditulis ‘iddah عِّ

 

C. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

1. Bila ta’ marbūtah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya. 

كْمَة  Ditulis Hikmah حِّ

زْيَة  Ditulis Jizyah جِّ

2. Bila ta’ marbūtah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كَرَامَةُ الْْوَْلِّياَء

3. Bila ta’ marbūtah hidup dengan harakat fathaḥ, kasrah dan dammah ditulis t 

 Ditulis Zakāt al-fiṭr زَكَاةُ الْفِّطْرِّ 
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D. Vokal Pendek 

 Fatḥaḥ Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 Dammah Ditulis U ـُ

E. Vokal Panjang 

1 

fatḥaḥ+alif 

لِّيَّة  جَاهِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 

fatḥaḥ+ya’ mati 

 تنَْسَى

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3 

Kasrah+ya’ Mati 

يْم  كَرِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

Karīm 

4 

ḍammah+wawu mati 

 فرُُوض

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūḍ 

F. Vokal Rangkap 

1 

fatḥaḥ+ya’ mati 

 بيَْنَكُمْ 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 

fatḥah+wawu mati 

 قَوْل

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penyusunan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostrof (‘) 

 Ditulis a’antum أأَنَْتمُ 1

 Ditulis la’in syakartum لئَِّنْ شَكَرْتمُْ  2

H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bila kata sandangAlīf+Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan al. 

 Ditulis Al-Qur’ān ألَْقرُْآن

 Ditulis Al-Qiyās آلْقِّيَاس

2. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’Ditulis as-Samā الَسَّمَاءَ

 Ditulis asy-Syams الَشَّمْس

I. Huruf Besar 

Penyusunan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).  

J. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Żawȋ al-furūḍ ذوي الفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهَْلِّ السُّنَّة
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama 

lain. Dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya untuk bertahan berbagai 

upaya dilakukan salah satunya dengan bermuamalah seperti melakukan jual 

beli (al-bai’), sewa menyewa (ijarah), pinjam meminjam (‘ariyah), 

kerjasama (syirkah) dan sebagainya. Hal ini mencerminkan bahwa manusia 

tidak dapat hidup sendiri dan keberadaannya di bumi ini tidak lepas dari 

kegiatan muamalah satu sama lain.  

Ijarah merupakan salah satu bentuk muamalah yang saat ini banyak 

dipraktikkan oleh masyarakat. Secara bahasa, ijarah berasal dari kata ajrun 

yang berarti ganjaran, yaitu ‘aud yang artinya ganti. Adapun secara istilah 

ijarah menurut ulama Syafi’iyah  berarti suatu akad atas manfaat yang 

dimaksud dan tertentu yang bisa diberikan dan dibolehkan dengan imbalan 

tertentu. Sekilas ijarah mirip dengan ‘ariyah atau pinjam meminjam. 

Keduanya sama-sama memberikan manfaat untuk digunakan sementara, 

adapun letak perbedaannya terdapat pada ongkos sewa yang dibayar. ‘Ariyah 

dilakukan tanpa adanya imbalan atau ongkos sewa, sedangkan ijarah sendiri 

ongkos tersebut merupakan bagian dari rukun ijarah yang harus dibayar
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 sebagai imbalan atas manfaat yang dipakai. Pada beberapa ayat al-Qur’an 

disebutkan bahwa ijarah hukumnya mubah, seperti dalam firman Allah SWT. 

عوُا أوَْلَادكَُمْ فلَََ جُناَحَ عَليَْكُمْ إِّذاَ سَلَّمْتمُْ مَا آتيَْتمُْ بِّالْمَعْرُوفِّ 1  وَإِّنْ أرََدتْمُْ أنَْ تسَْترَْضِّ

Rukun ijarah atau sewa menyewa menurut pendapat jumhur ulama 

terdiri dari aqid, sighat, ujrah dan manfaat. Aqid yaitu para pihak yang 

melakukan sewa menyewa dalam hal ini pengontrak dan petani pohon 

mangga, sighat merupakan ijab qabul saat transaksi dilakukan, ujrah yaitu 

upah atau ongkos sewa dan manfaat berupa manfaat jasa yang dipakai atau 

barang yang disewakan. Apabila tidak terpenuhi salah satu dari rukun 

tersebut maka akadnya menjadi tidak sah.   

 Transaksi ijarah atau sewa menyewa terus berkembang hingga saat 

ini. Demikian pula dengan yang terjadi di Desa Segeran, salah satu desa yang 

berada di Indramayu, Jawa Barat. Kabupaten ini memiliki julukan Kota 

Mangga. Buah mangga di sana sangat berlimpah. Hampir setiap masyarakat 

Indramayu memiliki pohon mangga di halaman rumah atau di kebunnya. 

Masyarakat Desa Segeran yang menanam pohon mangga tujuannya untuk 

konsumsi pribadi dan ada pula yang untuk disewakan. Sewa pohon mangga 

di Indramayu menurut penyusun adalah sebuah fenomena yang cukup unik 

karena sewa pohon di sana lumrah terjadi dengan sistem kontrak dan 

                                                             
 1 Al-Baqarah (2): 233. 
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merupakan mata pencarian sebagian penduduk setempat sejak puluhan tahun 

yang lalu.  

 Masyarakat Desa Segeran mayoritas beragama Islam yang terdiri dari 

golongan santri dan abangan. Golongan santri dimanifestasikan sebagai 

pedagang. Unsur santri yang kuat dipimpin oleh para kiai sesepuh dan petani-

petani kaya yang telah naik haji ke Mekkah dan setelah kembali mendirikan 

pesantren. Sedangkan golongan abangan terdiri dari masyarakat Desa 

Segeran pada umumnya. Kehidupan agamis masyarakat setempat tercermin 

dari kegiatan wajib salat lima waktu, salat jumat di masjid, pelaksanaan 

puasa, zakat serta ibadah haji. Dalam hal sosial sikap tolong-menolong dan 

gotong-royong di antara warga juga masih banyak ditemui. 

 Praktik sewa pohon mangga dengan sistem kontrak di Desa Segeran 

telah berlangsung sejak puluhan tahun yang lalu. Praktik ini dilakukan ketika 

pengontrak mendatangi petani pemilik pohon mangga untuk menanyakan 

apakah berkenan apabila pohonnya disewa. Lalu masa kontrak sewa pohon 

mangga tersebut berlaku selama satu tahun. Adanya kontrak yang telah 

disepakati oleh pengontrak dan petani pada praktik sewa pohon mangga ini 

dalam praktiknya belum ada kepastian akan hasil panen pohon yang berbuah. 

Hasil pohon mangga yang disewa tidak selalu bagus. Adakalanya sebelum 

buah muncul, bunga sudah gosong lebih dulu, bahkan tidak berbuah sama 

sekali yang disebabkan oleh beberapa faktor alam, misalnya cuaca yang tidak 

menentu. Hal ini secara langsung akan merugikan salah satu pihak yakni 
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pengontrak pohon mangga, karena mereka sudah membayar biaya sewa 

pohon kepada petani, menghabiskan banyak uang untuk biaya perawatan dan 

juga tenaga. Akan tetapi hasilnya tidak sesuai harapan hingga merugi. 

Namun, hal tersebut sama sekali tidak menghentikan adanya praktik sewa 

pohon mangga di Desa Segeran. Terbukti sampai saat ini praktik sewa pohon 

mangga tersebut masih berlangsung. Selain itu, pohon atau buah mangga 

yang menjadi objek dalam transaksi sewa menyewa ini bila diperhatikan 

lebih jauh bukan merupakan suatu manfaat, melainkan sebuah benda. 

Sedangkan menurut jumhur ulama salah satu rukun ijarah adalah manfaat 

barang atau jasa pekerjaan seseorang. Manfaat tersebut juga harus diketahui 

untuk mencegah perselisihan di masa yang akan datang.  

 Menurut informasi yang disampaikan oleh masyarakat setempat, pada 

tahun 2021 sebagian pengontrak pohon mangga di Desa Segeran dan 

sekitarnya mengalami kerugian pada usaha sewa pohon mangga ini. Hal ini 

disebabkan salah satunya oleh faktor cuaca yaitu turunnya hujan yang terus-

menerus yang mengakibatkan bunga di pohon menjadi gosong dan buah yang 

muncul jumlahnya sedikit sehingga hasil panen tidak sesuai harapan. 

Kerugian tersebut berupa materil yakni modal awal yang telah banyak 

dikeluarkan oleh para pengontrak saat membayar uang sewa, perawatan 

pohon, pemberian pupuk dan sebagainya, dan tenaga yang telah dikerahkan 

selama masa kontrak sewa berlangsung.  
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 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penyusun tertarik 

melakukan penelitian yang akan disusun dalam bentuk skripsi dengan judul: 

“Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Sewa Pohon Mangga dengan 

Sistem Kontrak di Desa Segeran, Juntinyuat, Indramayu”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Mengapa praktik sewa pohon mangga dengan sistem kontrak di Desa 

Segeran, Juntinyuat, Indramayu masih berlangsung? 

2. Bagaimana bentuk sewa pohon mangga dengan sistem kontrak di Desa 

Segeran, Juntinyuat, Indramayu?  

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tindakan pengontrak dan 

petani pada praktik sewa pohon mangga dengan sistem kontrak tersebut? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan praktik sewa pohon mangga dengan sistem kontrak di 

Desa Segeran, Juntinyuat, Indramayu. 

b. Menjelaskan bentuk-bentuk sewa pohon mangga dengan sistem 

kontrak di Desa Segeran, Juntinyuat, Indramayu. 

c. Menganalisis tinjauan hukum Islam terhadap tindakan pengontrak dan 

petani pada praktik sewa pohon mangga dengan sistem kontrak di 

Desa Segeran, Juntinyuat, Indramayu. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan pengetahuan dalam bidang hukum Islam mengenai praktik 

sewa pohon di dalam masyarakat serta dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan bagi kalangan akademisi maupun praktisi. 

b. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kesadaran akan pentingnya hukum Islam bagi masyarakat Desa 

Segeran, Juntinyuat, Indramayu dalam melakukan sebuah transaksi 

sewa pohon mangga dengan sistem kontrak sehingga dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari serta dapat dijadikan bahan pertimbangan 

bagi masyarakat Desa Segeran, Juntinyuat, Indramayu apabila 

melakukan transaksi sewa pohon mangga dengan sistem kontrak.  

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah kajian terhadap hasil penelitian atau karya 

kontemporer yang membahas subjek yang sama, khususnya skripsi, tesis, 

disertasi atau karya akademik lain yang merupakan hasil penelitian. 

Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang telah dilakukan 

terhadap subjek pembahasan juga perbedaan penelitian-penelitian yang sudah 

ada dengan penelitian yang akan dilakukan. Sejauh ini, penyusun telah 

menemukan beberapa kajian di antaranya: 
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 Penelitian Siti Nurjanah dengan judul “Analisis Sosiologi Hukum 

Islam terhadap Jual Beli Tebasan di Desa Surojoyo Kecamatan Candimulyo 

Kabupaten Magelang”.2 Penelitian ini menjelaskan bahwa pelaksanaan jual 

beli dengan sistem tebasan di Desa Surojoyo Kecamatan Candimulyo 

Kabupaten Magelang sudah menjadi sebuah tradisi. Pandangan tokoh agama 

tentang pelaksanaan jual beli ini diperbolehkan demi kemaslahatan umat, 

sedangkan dalam hukum Islam jual beli semacam ini tidak diperbolehkan 

karena mengandung gharar. Dari segi pendekatan sosiologi mengenai 

pengaruh agama terhadap perubahan masyarakat Desa Surojoyo khususnya 

praktik jual beli ini diketahui pengaruhnya lebih sedikit, karena mereka sudah 

mengetahui hukumnya bahwa jual beli tebasan yang mereka lakukan tidak 

diperbolehkan dalam hukum Islam, namun masih tetap dilakukan.    

 Penelitian dengan judul “Studi Hukum Islam Pendekatan Sosiologis 

terhadap Praktik Jual Beli Cengkeh di Desa Getasblawong Kecamatan 

Pageruyung Kabupaten Kendal”3 karya Siti Afifah. Jual beli cengkeh secara 

ijon di Desa Getasblawong dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, di 

antaranya dari pihak petani terdesak kebutuhan, transaksi lebih mudah dan 

sudah menjadi kebiasaan. Sedangkan dari pihak tengkulak modal utuh dan 

                                                             
 2 Siti Nurjanah, “Analisis Sosiologi Hukum Islam terhadap Jual Beli Tebasan di Desa 

Surojoyo Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang”, Skripsi Prodi Hukum Ekonomi Syariah 

Fakultas Syariah IAIN Salatiga, 2015. 

 3 Siti Afifah, “Studi Hukum Islam Pendekatan Sosiologis terhadap Praktik Jual Beli Cengkeh 

di Desa Getasblawong Kecamatan Pageruyung Kabupaten Kendal”, Skripsi Prodi Muamalah 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo Semarang, 2016. 
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keuntungan harga yang jauh dari standar. Analisis sosiologi hukum Islam 

terhadap praktik ini bahwa jual beli cengkeh secara ijon dalam pandangan 

sosiologi dianggap menyimpang yang menyebabkan sistem sosial masyarakat 

tidak berjalan semestinya.4 Selanjutnya mirip dengan Siti Afifah “Tinjauan 

Sosiologi Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Saren (Studi Desa M 

Kabupaten Sleman)”5 yang disusun oleh Agustina Candra Anggadita, dalam 

penelitian tersebut dijelaskan tentang faktor ekonomi, budaya dan agama 

yang melatarbelakangi terjadinya jual beli saren di Desa M.  

 Sejalan dengan beberapa penelitian yang telah disebutkan 

sebelumnya, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap Pembulatan 

Pengembalian Uang Sisa Pembelian di SPBU Kota Yogyakarta”6 yang 

disusun oleh Shinta Novia Cahyaningrum. Shintia menjelaskan bahwa dalam 

praktiknya ternyata mayoritas konsumen tidak merelakan pembulatan uang 

kembalian yang dilakukan SPBU dengan alasan yang beragam. Adapun 

menurut sosiologi hukum Islam praktik pembulatan uang kembalian ini 

merupakan perilaku menyimpang dalam masyarakat. Dilihat dari segi ‘urf hal 

tersebut termasuk dalam ‘urf fasid yaitu kebiasaan buruk yang tidak sesuai 

kaidah Islam dan undang-undang yang ada. 

                                                             
 4 Ibid. 

 5 Agustina Candra Anggadita, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli 
Saren (Studi Desa M Kabupaten Sleman)”, Skripsi Prodi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah 

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

 6 Shinta Novia Cahyaningrum, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap Pembulatan 

Pengembalian Uang Sisa Pembelian di SPBU Kota Yogyakarta”, Skripsi Prodi Hukum Ekonomi 

Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 
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 Selanjutnya penelitian yang disusun oleh Diky Faqih Maulana dengan 

judul “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Buku 

Bajakan (Studi di Kios Buku Terban)”.7 Penelitian ini mencari tahu apa saja 

faktor yang melatarbelakangi praktik jual beli buku bajakan di kios buku 

Terban masih berlangsung. Lalu hasilnya menunjukkan bahwa faktor tersebut 

di antaranya yaitu tuntutan kebutuhan ekonomi yang tinggi, mahalnya pajak 

hak cipta, kesadaran masyarakat yang masih lemah, serta rendahnya sanksi 

hukum terhadap pelaku pembajakan buku.  

 Penelitian karya Yusril Purnama Putra berjudul “Tinjauan Sosiologi 

Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Bawang Merah dengan Sistem 

Borongan di Desa Siwalan Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogo”8. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa jual beli bawang merah dengan sistem 

borongan sudah menjadi tradisi bagi masyarakat Desa Siwalan, Mlarak, 

Ponorogo. Adapun faktor yang melatarbelakangi berlangsungnya jual beli ini 

ada dua faktor, yakni faktor kebiasaan dan faktor ekonomi. Dilihat dari sudut 

pandang sosiologi, pengaruh agama terhadap perubahan masyarakat Desa 

Siwalan pada jual beli ini pengaruhnya sedikit, karena masyarakat sudah 

mengetahui hukumnya akan tetapi masih tetap melakukan.   

                                                             
 7 Diky Faqih Maulana, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Buku 

Bajakan (Studi di Kios Buku Terban)”, Skripsi Prodi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

 8 Yusril Purnama Putra, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli 

Bawang Merah dengan Sistem Borongan di Desa Siwalan Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogo”, 

Skripsi Prodi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah IAIN Ponorogo, 2021. 
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 Penelitian karya Icca Febriyanti berjudul “Tinjauan Sosiologi Hukum 

Islam terhadap Produk UMKM di Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo”.9 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik labelisasi yang dilakukan 

oleh pelaku usaha secara keseluruhan sudah sesuai dengan tiga ide dasar teori 

interaksionisme simbolik yang dikemukakan oleh Herbert Mead.10 Pelaku 

usaha dan Perdagkum dalam melakukan labelisasi bertindak berdasarkan 

pemaknaan yang disesuaikan dengan kemampuan pelaku usaha. Sementara 

itu dalam penerapan prinsip ekonomi syariah, masih terdapat beberapa pelaku 

usaha yang tidak jujur dalam memberikan informasi pada label.  

 Penelitian berjudul “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap 

Hutang Piutang dengan Sistem Ijon Petani Padi di Desa Bareng Kecamatan 

Babadan Kabupaten Ponorogo”11 karya Fera Retno Nurkumalasari. Fera 

Retno menjelaskan bahwa kebiasaan petani padi di Desa Bareng dalam 

melakukan hutang piutang dengan sistem ijon dan tindakan tengkulak dalam 

menentukan harga padi yang dibeli dari petani dikategorikan sebagai tindakan 

tradisional12 dan masuk dalam kategori ‘urf fasid.    

                                                             
 9 Icca Febriyanti, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap Produk UMKM di Kecamatan 

Pulung Kabupaten Ponorogo”, Skripsi Prodi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah IAIN 

Ponorogo, 2021. 

 10 Ibid. 

 11 Fera Retno Nurkumalasari, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap Hutang Piutang 

dengan Sistem Ijon Petani Padi di Desa Bareng Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo”, Skripsi 

Prodi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah IAIN Ponorogo, 2021. 

 12 Ibid. 
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 Fatimatuz Zahroh dalam penelitiannya yang berjudul “Tinjauan 

Sosiologi Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli pada “Kantin Kejujuran” 

di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”.13 Penelitian ini menjelaskan faktor-

faktor yang melatarbelakangi terjadinya jual beli di “kantin kejujuran”. 

Sementara itu, terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama mazhab 

terhadap keabsahan jual beli pada “kantin kejujuran” yang menggunakan 

sistem jual beli mu’atah. Ulama yang membolehkan di antaranya  adalah 

mazhab Hanafi, Maliki dan Hambali dengan pendapat bahwa objek dan harga 

harus jelas serta adanya keridaan kedua belah pihak. Sedangkan ulama 

mazhab Syafi’i tidak membolehkan dan menganggap jual beli ini tidak sah 

dengan pendapat jual beli di “kantin kejujuran” dengan sistem mu’atah ini 

tidak memenuhi rukun dan syarat jual beli.  

 M. Taufan B. dalam bukunya yang berasal dari penelitian disertasi 

berjudul “Sosiologi Hukum Islam Kajian Empirik Komunitas Sempalan”. 

Hasil penelitian ini menjelaskan realitas komunitas An-Nadzir dengan 

perilaku sosial “menyempal” merupakan hal yang lumrah dalam konteks 

perubahan sosial yang sedang melanda umat Islam Indonesia.14 Kemudian 

paham dan praktik keagamaan komunitas An-Nadzir tidak terlalu jauh 

berbeda dengan paham dan praktik keagamaan kelompok mainstream umat 

                                                             
 13 Fatimatuz Zahroh, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli pada 

“Kantin Kejujuran” di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Skripsi Prodi Hukum Ekonomi Syariah 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 

 14 M. Taufan B, Sosiologi Hukum Islam Kajian Empirik Komunitas Sempalan, cet. ke-1 

(Yogyakarta: Deepublish, 2016), hlm. 182. 
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Islam. Taufan menyimpulkan bahwa komunitas An-Nadzir bukanlah aliran 

sesat, terlebih jika merujuk kepada sepuluh kriteria sesat dari Majelis Ulama 

Indonesia (MUI).   

 Beberapa penelitian terdahulu yang telah penyusun temukan sebagian 

besar menganalisis dari sudut pandang sosiologi hukum Islam, sedangkan 

penelitian ini menggunakan sudut pandang normatif dengan objek praktik 

sewa pohon mangga di Desa Segeran. Dengan begitu nantinya dapat 

diketahui tinjauan hukum Islam terhadap praktik sewa pohon mangga dengan 

sistem kontrak di Desa Segeran, Juntinyuat, Indramayu.        

E. Kerangka Teoretik 

Kerangka teoretik merupakan cara berpikir yang menjadi landasan di dalam 

penelitian yang akan dilakukan guna mengkaji dan menjawab persoalan. 

Dalam penelitian ini, kerangka teoretik yang digunakan adalah ijarah, 

sosiologi hukum Islam dan ‘urf. Berikut merupakan pengembangan dari teori 

tersebut: 

1. Ijarah  

Seperti halnya ‘ariyah (pinjaman), ijarah pada dasarnya pinjaman 

dengan memberikan ganti atau upah kepada pihak yang 

meminjamkan. Secara bahasa, ijarah berasal dari kata ajrun yang 

berarti ganjaran, yaitu ‘aud yang artinya ganti. Disebut ijarah karena 

peminjam memberikan ganti atau upah kepada yang meminjamkan 
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karena telah memberi pinjaman.15 Ijarah merupakan akad (perjanjian) 

atas pengambilan manfaat dengan imbalan atau pembayaran dengan 

syarat-syarat tertentu.16  

 Dalam Islam, ijarah diperbolehkan berdasarkan firman Allah 

SWT.  

عوُا أوَْلَادكَُمْ فلَََ جُناَحَ عَليَْكُمْ إِّذاَ سَلَّمْتمُْ مَا آتيَْتمُْ بِّالْمَعْرُوفِّ 17  وَإِّنْ أرََدتْمُْ أنَْ تسَْترَْضِّ

Selain ayat tersebut, disebutkan pula dalam hadis yang diriwayatkan 

oleh Bukhari, Nabi Muhammad Saw. pernah menyewa seorang laki-

laki dari Bani Dail, lalu beliau ditanya: “Dia Abdullah bin Uraiqith, 

dan orang ini petunjuk jalan yang sangat profesional.”18 Dalam hadis 

lain yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, Rasulullah pernah 

berbekam pada seseorang dan beliau memberi upah kepada tukang 

bekam itu.19  

 Ijarah dilaksanakan jika memenuhi rukun dan syarat sebagai 

berikut20: 

                                                             
 15 Hasbiyallah, Sudah Syar’ikah Muamalahmu? Panduan Memahami Seluk Beluk Fiqh 

Muamalah, (Temanggung: Desa Pustaka Indonesia, 2019), hlm. 43.  

 16 Nur Afifah, Bentuk-bentuk Muamalah dalam Islam (Semarang: Aneka Ilmu, t.t.), hlm. 33. 

 17 Al-Baqarah (2): 233. 

 18 Hasbiyallah, Sudah Syar’ikah Muamalahmu?......., hlm. 44. 

 19 Juanda, Fiqih Muamalah Prinsip-prinsip Bermuamalah secara Syar’i, (Temanggung: Desa 

Pustaka Indonesia, 2019), hlm. 77. 

 20 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 321. 
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a. Aqid: dua orang yang berakad yaitu orang yang menyewakan 

(mu’jir) dan orang yang menyewa (musta’jir),   

b. Sighat: adanya ijab qabul antara mu’jir dan musta’jir, 

c. Ujrah: uang sewa atau upah disyaratkan diketahui jumlahnya 

oleh kedua belah pihak, 

d. Manfaat, baik manfaat dari barang yang disewa maupun jasa 

atau tenaga dari orang yang bekerja. 

2. Sosiologi Hukum Islam 

Sosiologi hukum Islam merupakan tiga istilah yang awalnya 

digunakan secara terpisah yaitu sosiologi, hukum dan Islam. Istilah 

sosiologi hukum sendiri merupakan terjemahan dari tiga frasa yang 

pada prinsipnya berbeda, yaitu sociology jurisprudence, socio-legal 

studies, dan sociology of law.21 Pada hakikatnya sosiologi hukum lahir 

dari hasil-hasil pemikiran para ahli, baik di bidang filsafat hukum, 

ilmu maupun sosiologi.22 Saat ini sosiologi hukum sedang 

berkembang pesat. Ilmu ini diarahkan untuk menjelaskan hukum yang 

berlaku di masyarakat dan bentuknya berubah-ubah menurut waktu 

dan tempat, dengan faktor kemasyarakatan. C.J.M Schuyt mengatakan 

bahwa salah satu tugas sosiologi hukum adalah mengungkapkan 

                                                             
 21 M. Taufan B, Sosiologi Hukum Islam....., hlm. 10. 

 22 Fithriatus Shalihah, Sosiologi Hukum, cet. ke-1 (Depok: Rajawali Pers, 2017), hlm. 2. 
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sebab atau faktor yang melatarbelakangi timbulnya ketimpangan 

antara tata tertib masyarakat yang dicita-citakan dengan keadaan 

masyarakat yang ada di dalam kenyataan.23 

 Soerjono Soekanto berpendapat bahwa sosiologi hukum 

adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang secara analitis dan 

empiris mempelajari hubungan timbal balik antara hukum dengan 

gejala-gejala sosial lainnya.24 Dengan kata lain, sejauh mana hukum 

tersebut memengaruhi tingkah laku sosial dan pengaruh tingkah laku 

sosial terhadap pembentukan hukum. Karena itu, proses hubungan 

timbal balik terhadap terbentuknya hukum Islam tersebut menjadi hal 

yang cukup menarik untuk dikaji. Menurut Satjipto Rahardjo, 

sosiologi hukum (sosiologi of law) adalah pengetahuan hukum 

terhadap pola perilaku masyarakat dalam konteks sosial.25  

 Hukum Islam berfungsi ganda. Sebagai hukum, ia berusaha 

mengatur tingkah laku manusia (umat Islam) sesuai dengan citra 

Islam.26 Sedangkan sebagai norma, ia memberikan larangan-larangan 

tertentu dengan konteks spiritual. Fungsi ganda ini memberikan  ciri 

spesifik hukum Islam bila ditinjau dari sudut sosiologi hukum. Sebab, 

                                                             
 23 Ibid. 

 24 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, cet. ke-1 (Yogyakarta: UII Press Indonesia, 

2003), hlm. 1. 

 25 Fithriatus Shalihah, Sosiologi Hukum……., hlm. 4. 

 26 Ibid., hlm. 2. 
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sebagai sebuah hukum, ia tidak lepas dari pengaruh-pengaruh sosial 

budaya yang berkembang di sekelilingnya. Dari segi ini dapat 

dikatakan bahwa ia adalah manifestasi dari proses adaptasi ide-ide 

manusia dan sistem lingkungan kultural masyarakat dengan kehendak 

Allah. Sedangkan dari segi norma, ia memberikan arti bahwa 

intervensi ide-ide dan ketetapan-ketetapan Tuhan tidak bisa dihindari 

dalam pembentukannya. Dari sinilah bisa dilihat bagaimana uniknya 

hukum Islam dilihat dari sosiologi hukum.   

 Sosiologi hukum Islam (sociology of Islamic law) adalah 

cabang ilmu yang mempelajari hukum Islam dalam konteks sosial, 

yakni mempelajari pengaruh timbal balik antara hukum Islam dengan 

gejala-gejala sosial lainnya.  

 Objek sosiologi hukum: 

a. Sosiologi  hukum mengkaji hukum dalam bentuknya atau 

Government Social Control27. Dalam hal ini, sosiologi 

mengkaji seperangkat aturan khusus yang berlaku serta 

dibutuhkan, yang bertujuan untuk menegakkan ketertiban 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

b. Sosiologi hukum mengkaji suatu proses yang berusaha 

membentuk warga masyarakat sebagai makhluk sosial.28 

                                                             
 27 Fithriatus Shalihah, Sosiologi Hukum, cet. ke-1 (Depok: Rajawali Pers, 2017), hlm. 6. 

 28 Ibid. 
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Sosiologi hukum menyadari keberadaannya sebagai aturan 

sosial yang ada dalam masyarakat.  

3. ‘Urf 

 ‘Urf ialah sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat dan merupakan 

kebiasaan di kalangan mereka baik berupa perkataan maupun 

perbuatan.29 Sebagian ulama fikih menyebut ‘urf sebagai adat (adat 

kebiasaan). Dalam pengertian istilah hampir tidak ada perbedaan 

antara pengertian ‘urf dengan adat. Adat telah dikenal juga dikerjakan 

di kalangan mereka.  

 Sanusi dan Sohari menyebutkan pembagian ‘urf dari berbagai 

segi, ditinjau dari segi sifatnya ‘urf terdiri dari ‘urf qauli dan ‘urf 

amali. Dari segi diterima atau tidaknya ‘urf terbagi menjadi ‘urf 

shahih dan ‘urf fasid. Sedangkan dari segi ruang lingkup berlakunya, 

‘urf terdiri atas ‘urf ‘aam dan ‘urf khash.  

 Para ulama sepakat bahwa ‘urf shahih dapat dijadikan dasar 

hujjah selama tidak bertentangan dengan syara’.30 Ulama Malikiyah, 

Hanafiyah, dan Imam Syafi’i berhujjah dengan ‘urf. Ulama Malikiyah 

populer dengan pernyataan mereka bahwa amal ulama Madinah  dapat 

                                                             
 29 Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), hlm. 81. 

 30 Ibid., hlm. 84. 
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dijadikan hujjah, demikian pula pernyataan ulama Hanafiyah terhadap 

pendapat ulama Kufah yang dapat dijadikan dasar hujjah.31       

F. Metode Penelitian 

1. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.32 Dalam penelitian kualitatif, 

data yang dikumpulkan penyusun lebih bersifat kualitatif yang 

mendeskripsikan setting penelitian, baik situasi maupun informan yang 

umumnya berbentuk narasi melalui perantara lisan seperti 

ucapan/penjelasan responden, dokumen pribadi, ataupun catatan 

lapangan.33 Penelitian kualitatif menghasilkan deskripsi cerita 

terperinci, analisis dan interpretasi fenomena.34  

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

penyusun terjun langsung ke lapangan guna mengadakan penelitian 

pada objek yang dibahas, dalam hal ini penelitian tentang praktik sewa 

                                                             
 31 Ibid. 

 32 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2012), hlm. 181. 

 33 Ibid., hlm. 188. 

 34 Ibid., hlm. 208. 
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pohon mangga dengan sistem kontrak di Desa Segeran, Juntinyuat, 

Indramayu. Data dan fakta yang ditemukan di lapangan pada saat 

melakukan penelitian akan dikaji dan dianalisis, kemudian data dan 

fakta tersebut dikaitkan satu sama lain untuk dicari titik temunya 

sehingga menjadi kesimpulan umum.  

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Segeran, Juntinyuat, Indramayu. Sebagian 

besar masyarakat di sana bekerja di sektor pertanian. Sementara 

sebagian lainnya di sektor perdagangan, wiraswasta, salah satunya 

sebagai pengontrak pohon mangga.  

4. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder.  

a. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer yaitu sebuah data yang diperoleh oleh 

penyusun secara langsung dari sumbernya.35 Dalam hal ini, 

sumber data diperoleh melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi terhadap pengontrak dan petani buah mangga di 

Desa Segeran, Juntinyuat, Indramayu.  

                                                             
 35 Bagja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat, (Bandung: Setia 

Purna Inves, 2007), hlm. 79. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti lain 

yang kemungkinan memiliki tujuan yang berbeda.36 Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini meliputi buku-buku serta jurnal-

jurnal yang berkaitan dengan sosiologi hukum Islam.  

5. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi 

 Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung objek 

yang akan diteliti, dalam hal ini pengamatan terhadap praktik sewa 

pohon mangga dengan sistem kontrak di Desa Segeran, Juntinyuat, 

Indramayu. 

b. Wawancara 

Wawancara mendalam secara individual dengan orang yang 

memberi data maupun informasi kepada peneliti.37 Orang tersebut 

dipilih dengan kriteria dan pertimbangan tertentu dan disebut 

informan. Dalam hal ini penyusun melakukan wawancara dengan 

sepuluh (10) pengontrak dan lima (5) petani buah mangga yang ada 

di Desa Segeran. 

c. Dokumentasi 

                                                             
 36 S. Aminah dan Roikan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif Ilmu Politik, (Jakarta 

Timur: Kencana, 2019), hlm. 106. 

 37 Ibid., hlm. 68. 
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Sebuah metode pengumpulan data dengan dengan cara 

mengumpulkan data dan informasi penelitian berupa foto atau 

gambar, hasil wawancara, atau dokumen-dokumen lain yang 

mendukung proses penelitian.  

6. Analisis Data  

Analisis data merupakan aktivitas yang dilakukan penyusun untuk 

memahami makna di balik data yang dimiliki.38 Dalam penelitian ini, 

penyusun menganalisis data dengan menggunakan metode berpikir 

induktif mulai dari fakta, realita, gejala, masalah yang diperoleh 

kemudian membangun kesimpulan umum untuk mendeskripsikan 

hasil penelitiannya secara deskriptif-naratif dengan tetap 

mempertahankan kronologi kejadian.  

7. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan normatif empiris 

yaitu suatu pendekatan dengan cara menggabungkan unsur hukum 

normatif dengan didukung data-data empiris dalam praktik atau 

peristiwa hukum tertentu yang terjadi pada masyarakat. Dalam hal ini 

peristiwa hukumnya adalah praktik sewa pohon mangga dengan 

sistem kontrak di  Desa Segeran.    

                                                             
 38 Agus Abdul Rahman, Metode Penelitian Psikologi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2016), hlm. 161. 



22 
 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan sebuah uraian singkat mengenai hal-hal 

yang akan disajikan secara sistematis yaitu mengenai praktik sewa pohon 

mangga dengan sistem kontrak di Desa Segeran, Juntinyuat, Indramayu. 

Sistematika pembahasan ini meliputi:  

 BAB I, bab ini berisi pendahuluan yang memaparkan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian serta sistematika dalam 

pembahasan penelitian. 

 BAB II, bab ini merupakan bab yang berisi landasan teori yang 

memaparkan telaah pustaka yang berisi tentang tinjauan ijarah, sosiologi 

hukum Islam dan ‘urf.  

 BAB III, bab ini merupakan bab yang berisi tentang pemaparan data 

dan hasil penelitian yang meliputi gambaran umum Desa Segeran dan praktik 

sewa pohon mangga dengan sistem kontrak di Desa Segeran, Juntinyuat, 

Indramayu.    

 BAB IV, bab ini merupakan bab yang berisi tentang analisis mengenai 

objek penelitian sesuai data yang diperoleh dari lapangan, yaitu analisis 

hukum Islam atas latar belakang serta bentuk sewa pohon mangga dengan 

sistem kontrak di Desa Segeran, Juntinyuat, Indramayu.  
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 BAB V, bab ini merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan 

dan saran/rekomendasi dari hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Faktor yang melatarbelakangi praktik sewa pohon mangga di Desa 

Segeran, Juntinyuat, Indramayu masih terus berlangsung hingga saat ini pada 

intinya adalah faktor ekonomi dan kebiasaan. Dari pihak pengontrak faktor 

ekonomi meliputi: hasil keuntungan yang lumayan, dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, usaha sewa pohon mangga fleksibel dijalani karena 

bebas dan tidak ada yang mengatur. Sedangkan dari petani, menyewakan 

pohon mangga akan mendapatkan uang atas pohon yang disewa dan juga 

karena pohon mangga lebih bermanfaat apabila disewakan. Adapun faktor 

kebiasaan, sewa pohon mangga telah ada sejak dahulu dan menjadi salah satu 

mata pencarian masyarakat Desa Segeran dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari. 

Bentuk sewa pohon mangga dengan sistem kontrak di Desa Segeran 

ada dua, yaitu kontrak tertulis dan kontrak lisan. Kontrak tertulis biasanya 

dalam bentuk perjanjian di atas materai dan kwitansi yang dibuat oleh 

pengontrak. Sedangkan kontrak lisan dilakukan atas dasar kepercayaan antara 

kedua belah pihak dengan hanya menggunakan lisan pada saat perjanjian 

dibuat. 
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 Tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap tindakan pengontrak dan 

petani pada praktik sewa pohon mangga dengan sistem kontrak di Desa 

Segeran menurut jumhur ulama merupakan kebiasaan yang bertentangan 

dengan nash. Dilihat dari segi keabsahannya menurut Sayyid Abu Bakar bin 

Muhammad Syatha’ Al Dimyati dalam kitab hasyiyah I’anah Ath-Thalibin 

praktik sewa pohon ini termasuk dalam kategori ‘urf fasid. Adapun menurut 

Imam At-Taju As-Subkiy yang menukilkan pendapat ayahnya bernama At-

Taqiy As-Subkiy yang mengatakan bahwa sah menyewakan pepohonan 

untuk diambil buahnya dengan alasan adanya suatu kebutuhan. Dengan 

demikian, masyarakat yang tetap melakukan usaha sewa pohon mangga ini 

mengikuti pendapat Imam At-Taju As-Subkiy karena beralasan adanya suatu 

kebutuhan sehari-hari sebagai salah satu bentuk mata pencarian. Menurut 

Weber praktik sewa pohon mangga di Desa Segeran termasuk dalam kategori 

tindakan sosial rasional dan tradisional. Sewa pohon mangga di Desa Segeran 

ada sejak puluhan tahun yang lalu dan masyarakat telah mempertimbangkan 

dalam melakukan praktik tersebut. Mereka menyadari bahwa sistem ini tidak 

menentu hasilnya akan tetapi keduanya memiliki tujuan yang diinginkan. 

B. Saran/Rekomendasi 

1. Bagi Pengontrak 

a. Membeli buah mangga yang sudah kelihatan bentuknya atau membeli 

sekaligus dengan pohonnya agar akadnya menjadi sah, 
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b. Memakai kwitansi atau perjanjian tertulis di setiap perjanjian untuk 

mencegah perselisihan di masa yang akan datang, 

c. Membuat pembukuan untuk setiap pengeluaran dan pemasukan agar 

lebih terstruktur dan jelas. 

2. Bagi Petani 

a. Menjual buah yang sudah kelihatan bentuknya atau menjual pohonnya 

sekaligus, 

b. Tetap merawat pohon meskipun tidak disewa agar tidak mubazir karena 

pohonnya dibiarkan begitu saja. 
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